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RINGKASAN 

Pengujian agregat halus pasir dan agregat kasar batu pecah dari Sungai 

Benenain di Kabupaten Malaka merupakan suatu bagian penting dalam pembangunan 

konstruksi di Kabupaten Malaka. Sehingga perlu adanya pengujian karakteristik pasir 

dan batu pecah untuk mengetahui kualitasnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui karakteristik pasir dan batu pecah, kuat tekan beton, kuat lentur 

beton. Pengujian perbandingan ini dilakukan menggunakan 2 material dari daerah 

yang berbeda yaitu pasir dan batu pecah dari Sungai Benenai Kabupaten Malaka 

NTT, dengan pasir dan batu pecah dari Lumajang Kabupaten Malang Jawa Timur. 

Jumlah total benda uji 18 buah. Kuat tekan rata - rata pasir dan batu pecah dari 

Sungai Benenai umur 7 hari 16,05 MPa dikonversi ke 28 hari 24,70 MPa. Kuat lentur 

balok beton dengan  kapasitas menahan beban rata – rata umur 28 hari 1500 kg. Kuat 

tekan rata – rata pasir dan batu pecah dari Lumajang umur 7 hari 17,91 MPa di 

konversi ke 28 hari 27,56 MPa. Kuat lentur balok beton dengan kapasitas menahan 

beban rata – rata 1300 kg. Prosentase besarnya perbandingan ke 2 material untuk uji 

kuat tekan 10,36%. Sedangkan untuk uji kuat lentur balok beton 33,33%. 

 

Kata Kunci: Kuat Tekan, Kuat Bentuk Dan Sungai Benenain 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Beton ialah bahan bangunan komposit yang terbentuk dari kombinasi agregat 

dan pengikat semen. Beton sendiri terbentuk dari beberapa material penyusun beton 

diantaranya, semen, pasir, batu pecah, dan air dengan atau tanpa bahan tambahan 

yang membentuk massa padat.  

Material pasir dan batu pecah di Sungai Benenai Kabupaten Malaka 

merupakan material yang digunakan oleh masyarakat disana sebagai agregat bahan 

penyusun pembuatan beton. pasir maupun batu pecah, perlu memenuhi persyaratan 

teknis. Sehingga pada kesempatan ini penulis melakukan penelitian prosentase 

kualitas analisa saringan, kandungan lumpur, kadar air, berat jenis agregat, besar nilai 

kuat tekan beton, kuat lentur beton, dan mengetahui kualitas material di Sungai 

Benenai Kabupaten Malaka baik pasir maupun batu pecah sebagai bahan pekerjaan 

konstruksi beton. Untuk dapat mengetahui hasil maksimal yang akan didapat, maka 

pada penelitian ini peneliti akan membandingkan dengan beton normal dari pasir dan 

batu pecah/kerikil yang biasa di pakai di Malang. Sehingga dapat diketahui 

kualitasnya terhadap pengujian beton normal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk rumusan masalah diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana uji karakteristik material pasir dan batu pecah dari Sungai Benenai, 

dibandingkan dengan material asal Malang? 

2. Berapakah uji kuat tekan beton dengan mengunakan material pasir dan batu pecah  

dari Sungai Benenai, dibandingkan dengan material asal Malang? 

3. Berapakah uji kuat lentur beton balok dengan menggunakan material pasir dan batu 

pecah dari Sungai Benenai, dibandingkan dengan material asal Malang? 
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1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam  batasan masalah sebagai berikut : 

1. Semen yang digunakan yaitu semen Portland composite Cement (PCC) yang 

berasal dari gresik. 

2. Uji karakteristik agregat halus pasir dan batu pecah/kerikil dari Sungai Benenai 

Kabupaten Malaka  

3. Air yang akan digunakan dari Laboratorium Teknik Sipil Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. 

4. Pengujian kuat tekan beton sampel yang akan digunakan berbentuk silinder beton 

berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 cm berjumlah dua belas 12 buah sampel. Dengan 

variasi sampel, 6 buah untuk material dari Sungai Benenai Kabupaten Malaka dan 6 

buah untuk material dari Lumajang Kabupaten Malang. 

5. Pengujian kuat lentur beton digunakan sampel berbentuk balok penampang persegi 

ukuran lebar 8 cm dan tinggi 12 cm, panjang 100 cm dua enam 6 sampel. Dengan 

variasi sampel, 3 buah untuk material dari Sungai Benenai Kabupaten Malaka dan 3 

buah untuk material dari Lumajang Kabupaten Malang. 

6. Pengujian kuat tekan dan kuat lentur beton di lakukan di Laboratorium Teknik 

Sipil Universitas Tribhuwana Tungga Dewi Malang. 

7. Kuat tekan beton normal di uji pada umur 7 hari. 

8. kuat lentur beton normal di uji pada umur 28 hari. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

Dapat Mengetahui kuat tekan beton, mengetahui kuat lentur beton, dan 

kualitas agregat  dengan menggunakan material dari sungai benenai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

Untuk mengetahui kualitas pasir dan batu pecah dari sungai benenai, 

mengingat bahwa Sungai Benenai sebagai salah satu pertambangan material 

konstruksi di Kabupaten Malaka, sehingga diharapkan nantinya dapat memberikan 

kontribusi bagi dunia konstruksi di Kabupaten Malaka.  
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